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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan guru matematika di 
SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dalam mengimplementasikan penilaian proyek 
pada pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe STAD, 
mendiskripsikan pelaksanaan penilaian proyek pada pembelajaran matematika 
berbasis cooperative learning tipe STAD, dan mendeskripsikan kendala dalam 
penerapan penilaian proyek pada pembelajaran matematika berbasis cooperative 
learning tipe STAD. Berdasarkan pendekatannya penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data hasil dari observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis 
interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) guru menyiapkan materi 
dan merancang pelaksanaan pembelajaran, membuat soal pre-test, LKK, maupun 
post-test yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa, (2) pelaksanaan 
penilaian proyek berbasis cooperative learning tipe STAD dengan menerapkan 
tahapan penyampaian materi, penerapan siswa dalam kelompok, belajar kelompok, 
evaluasi dan penghargaan kelompok pada setiap pertemuan mengalami peningkatan 
persentase ketuntasan pada pertemuan pertama 43%, kedua 43% dan ketiga 82%, 
rata-rata LKK, rata-rata pre-test dan rata-rata post-test siswa pertemuan pertama 
71,261, 54,348 dan 71,261, kedua 73,13, 61,967 dan 73,696, dan pertemuan ketiga 
85,609, 85 dan 87,565 dan (3) kendala yang dihadapi dalam penelitian adalah guru 
kurang kreatif dalam membuat penugasan, pembuatan instrumen yang kurang 
matang, siswa kurang antusias dan waktu kurang memadai. 
Kata kunci: implementasi, stad, pembelajaran matematika, penilaian proyek. 
Abstract 
The objective of this research is to describe the preparing mathematics 
teacher at SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo in implementation project assessment 
on learning mathematics based on  the cooperative learning STAD type, to describe  
the implementation project assessment in learning mathematics based on cooperative 
learning STAD type, and  to describe the problem in implementation project 
assessment in learning STAD. Based  on  approaching research is descriptive 
qualitative. The subject of this research is grade VIIIB SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo which is amounts to 25 students. The collecting of data is using 
observation, interview, test and documentation. The validity data is done by 
triangulation technique is comparing data result from observation, interview, test, 
and documentation. The technique of data analysis is used interactive analysis 
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through collecting data, reduction of data, presentation of data and conclusion. The 
result of this research shows that (1) the teachers prepared the material and design 
the implementation of learning, make a the pre-test, LKK, and post-test is used to 
know the ability of students, (2) the implementation of project assessment based on 
Cooperative learning STAD type by applying steps to deliver material, in groups, 
grouping study, evaluation and grouping rewardat each meeting increased mastery 
at the first meeting 43%, the second 43% and the third 82%, the average LKK, 
average pre-test and average post-test of students first meeting 71,261, 54,348 and 
71,261, second 73,13, 61,967 and 73,696, and the third meeting 85,609, 85 and 
87,565 and (3) the problem is faced in research is teacher less creativity in making 
assignment, making instruments is not ready yet, the student is not enthusiastic and 
the time is not adequate.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Tanpa pendidikan perjalanan hidup seseorang akan hampa tanpa tujuan dan arah 
yang pasti. Dengan pendidikan, diharapkan dapat mengubah pola pikir seseorang 
untuk melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah kualitas yang 
meningkat. Matematika mempunyai peranan yang cukup penting dalam berbagai 
bidang kehidupan. Sebagai ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam 
berbagai bidang kehidupan, diharapkan pembelajaran matematika di kelas bisa 
dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa bisa belajar dengan hasil yang baik. 
Untuk itulah, diperlukan berbagai upaya agar pembelajaran matematika bisa 
diserap dengan mudah oleh siswa. 
Berdasarkan hasil survei PISA (Prigramme for International Student 
Assesment) mengenai kemampuan membaca, matematika dan sains suatu negara 
pada tahun 2015 menyatakan bahwa Indonesia berada diperingkat ke 69 dari 76 
negara dengan skor rata-rata prestasi literasi matematika 379 
(http://kemdikbud.go.id).  Sedangkan hasil survei TIMSS (Trends In 
Mathematics and Science Study) mengenai kemampuan prestasi matematika dan 
sains siswa menengah pertama pada tahun 2011 menyatakan bahwa Indonesia 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada hari Senin, 9 Oktober 2016 diperoleh bahwa 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 
dan hasil belajar matematika siswa yang kurang dari KKM dikarenakan siswa 
kurang memperhatikan pembelajaran matematika yang monoton. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran dan 
penilaian yang alternatif. Pembelajaran matematika yang ditawarkan di SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo adalah pembelajaran berbasis cooperative learning 
tipe STAD dan penilaian menggunakan penilaian proyek. 
Penilaian proyek merupakan salah satu pengukuran relevansi peserta didik 
pada penilaian autentik. Menurut Kusaeri (2014: 155) penilaian proyek adalah 
kegiatan penilaian suatu tugas yang harus diselesaikan seseorang atau kelompok 
dalam waktu tertentu. Tugas tersebut berupa penyelidikan terhadap sesuatu yang 
mencakup perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan 
penyajian data. Penilaian proyek dimaksudkan untuk mengetahui: pemahaman 
siswa dalam bidang tertentu, kemampuan siswa mengaplikasikan pengetahuan 
tertentu melalui suatu penyelidikan, kemampuan siswa memberi informasi 
tentang sesuatu yang menjadi hasil penyelidikannya. Sedangkan pembelajaran 
berbasis Student Team Achievement Division (STAD) adalah metode 
pembelajaran dengan menekankan pada keaktifan siswa dan interaksi antar siswa 
dalam suatu kelompok yang beranggotakan 4-5 orang sehingga siswa saling 
membantu dalam memahami materi yang sedang didiskusikan. STAD diharapkan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengeluarkan pendapat dan 
mendorong siswa untuk lebih rajin belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
bermaksud untuk mengadakan penelitian mengenai implementasi penilaian 
proyek pada pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe STAD 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun 2016/2017. 
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan persiapan dan pelaksanaan penilaian 
proyek dalam pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe 
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STAD serta mendeskripsikan kendala dalam penerapan penilaian proyek pada 
pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe STAD. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pendekatannya penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017 dengan tiga pertemuan menyesuaikan jadwal mata 
pelajaran matematika kelas VIIIB. Sumber data berasal dari wawancara guru 
matematika di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dan observasi terhadap siswa 
serta diperoleh data tambahan secara tidak langsung dari subjek penelitian berupa 
dokumen atau data laporan yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan antara lain observasi terhadap kepala sekolah, guru maupun 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada kelas VIIIB. Kemudian 
wawancara dilakukan terhadap guru matematika untuk mendapatkan informasi 
tentang implementasi penilaian proyek pada pembelajaran matematika berbasis 
cooperative learning tipe STAD. Metode terakhir dokumentasi dalam proses 
pembelajaran dan penelitian yang dilaksanakan. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis 
interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian diawali dengan melakukan observasi terhadap sekolah, guru dan 
siswa pada bulan Oktober 2016, kemudian memasukkan surat ijin penelitian pada 
bulan November 2016 kepada pihak sekolah. Sebelum dilakukannya penelitian, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo yaitu Bapak Wagimo, S.Pd. Dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti, bahwasannya penilaian proyek dalam pembelajaran matematika berbasis 
cooperative learning tipe STAD belum pernah diterapkan di SMP 
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Muhammadiyah 1 Sukoharjo dikarenakan guru kesulitan dalam membuat 
perencanaan perangkat pembelajaran dan sumber daya manusia yang terbatas. 
Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas, peneliti bermaksud 
untuk mengimplementasikan penilaian proyek pada pembelajaran matematika 
berbasis cooperative learning tipe STAD. 
Implementasi penilaian proyek pada pembelajaran matematika berbasis 
cooperative learning tipe STAD dalam penelitian ini dilakukan selama tiga 
pertemuan pada bab lingkaran kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Penelitian pada pertemuan pertama ini 
dilaksanakan pada hari Jumat, 3 Februari 2017. Penelitian pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Februari 2017. Penelitian pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Februari 2017. Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dilakukan dengan beberapa tahap yaitu persiapan materi dan penerapan 
siswa dalam kelompok, penyajian materi pelajaran, kegiatan kelompok, evaluasi, 
dan penghargaan kelompok. 
Persiapan yang dilakukan peneliti dengan guru matematika di SMP 
Muhammadiyah untuk implementasi penilaian proyek yaitu dengan menyiapkan 
materi yang akan diberikan kepada siswa, merancang pelaksanaan pembelajaran, 
membuat instrumen pembelajaran dan instrumen penilaian proyek, membuat 
tugas berupa soal pre-test, LKK dan post-test yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami materi, mengumpulkan informasi, mendata 
informasi, dan menyimpulkan serta menginformasikan didepan kelas yang 
diberikan secara bertahap. Hal ini didukung penelitian Sri Wardani (2010) yang 
menyatakan penilaian proyek dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa 
dalam mengaplikasikan pengetahuan tertentu dengan melakukan penyelidikan, 
dan mampu untuk menginformasikan apa yang telah diperolehnya dalam bentuk 
tugas yang harus diselesaikam dalam periode atau waktu tertentu. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini selain yang disebutkan diatas 
yaitu RPP, lampiran materi, rubik penilaian dan lembar penilaian sikap dalam 
kegiatan kelompok. Penilaian proyek pada pembelajaran matematika dilakukan 
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dengan membagi siswa dalam lima kelompok yang setiap kelompok 
beranggotakan lima siswa secara heterogen. 
Dalam kegiatan kelompok diperoleh hasil LKK, pada pertemuan pertama ada 
tiga kelompok dari lima kelompok yang belum mencapai standar KKM. Pada 
pertemuan kedua ada tiga kelompok dari lima kelompok yang belum mencapai 
standar KKM. Pada pertemuan ketiga ada satu kelompok dari lima kelompok 
yang belum mencapai standar KKM. Jumlah siswa pada kelas yang diteliti yaitu 
25 orang. Jika dihitung persentasenya siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 
pada pertemuan pertama sebesar 43% (10 siswa) dengan rata-rata 71, pada 
pertemuan kedua sebesar 43% (10 siswa) dengan rata-rata 72,4, pada pertemuan 
ketiga sebesar 82% (18 siswa) dengan rata-rata 85,4. Dengan adanya penilaian 
proyek dalam kegiatan inti pembelajaran kooperatif kemampuan siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini juga didukung sikap siswa dalam kegiatan 
kelompok mengalami peningkatan, pada pertemuan pertama 83% siswa bersikap 
baik, 13% bersikap cukup baik dan 4% bersikap kurang baik. Pada pertemuan 
kedua, 39% siswa bersikap sangat baik, 52% siswa bersikap baik dan 9% siswa 
bersikap cukup baik. Pada pertemuan ketiga, 82% siswa bersikap sangat baik dan 
18% siswa bersikap baik. 
Penelitian ini mengimplementasikan penilaian proyek pada pembelajaran 
matematika berbasis cooperative learning tipe STAD kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo, siswa mengalami peningkatan prestasi yang 
berangsur-angsur menjadi lebih baik dalam kurun waktu tertentu. Dalam 
penilaian pre-test dan post-test yang diberikan mengalami peningkatan rata-rata 
dari setiap pertemuan. Dan kenaikan nilai rata-rata pre-test maupun post-test 
siswa pada pertemuan pertama 54,348 dan 71,261; pertemuan kesua 61,967 dan 
73,696; pertemuan ketiga 85 dan 87,565. Hasil penelitian ini diperkuat dari 
penelitian Idha Novianti (2013) yang menyatakan bahwa Model Student Team 
Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dibandingkan model 
pembelajaran konvensional dengan motivasi tinggi, menengah atau rendah.   
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Selain peningkatan prestasi, siswa juga mengalami peningkatan pada aktivitas 
belajar matematika yaitu keaktifan dan keberanian siswa. Hasil penelitian ini 
diperkuat penelitian Hassarudin Hafid (2013) menunjukkan bahwa cooperative 
learning model tipe STAD dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran sains di sekolah. Hasil penelitian U Nugroho dan 
Hartono (2009) juga menunjukkan bahwa menggunakan STAD berorientasi 
keterampilan proses dapat meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa. 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, menunjukkan motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran sangat baik. Motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari 
antusias siswa dalam menyelesaikan tugas. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan penelitian tentang implementasi penilaian proyek pada 
pembelajaran matematika yaitu guru kurang kreatif dalam membuat penugasan 
atau lembar kerja siswa untuk penilaian proyek, pembuatan instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian proyek yang kurang matang, siswa kurang 
antusias terhadap arahan yang diberikan oleh guru dan waktu kurang memadai 
dalam mengimplementasikan penilaian proyek.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang implementasi 
penilaian proyek pada pembelajaran matematika berbasis cooperative learning 
tipe STAD di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa guru 
sudah sudah mengetahui tentang penilaian proyek tetapi belum pernah 
menerapkan di kelas secara optimal, persiapan guru dalam mengimplementasikan 
penilaian proyek dengan menyiapkan materi dan merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran, membuat soal pre-test, LKK, dan post-test, membuat instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian proyek. Pelaksanaan penilaian proyek 
berbasis cooperative learning tipe STAD dengan menerapkan tahapan 
penyampaian materi, mengelompokkan siswa dalam kelompok, belajar 
kelompok, evaluasi dan penghargaan kelompok.. Implementasi penilaian proyek 
dapat meningkatkan keaktifan dalam berdiskusi, keberanian dalam berpendapat 
serta membantu siswa dalam menentukan sikap dan keterampilan yang lebih 
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baik. Adapun kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah guru kurang 
kreatif dalam membuat penugasan atau lembar kerja siswa untuk penilaian 
proyek, pembuatan instrumen pembelajaran dan instrumen penilaian proyek yang 
kurang matang, siswa kurang antusias dalam pengarahan yang diberikan guru dan 
waktu kurang memadai dalam mengimplementasikan penilaian proyek. 
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